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Bagaimana pandangan Andatentang pemilihan
umum(pemilu) serentakini?

Ini sdlah satu format pemilu serentak terbesar di
dunia Pemiluini diikuti banyak partal danribuan
calonanggotalegidatif. Pasangan calon presdendan
wakil presiden (capres-cawapres) berkompetis ketat
dansaratinfomas bermasalah. Konsskuend riilnya,
urat suarabegitu besar dan banyak sertaberkesan
rumit bagi pemilih.

Dari komunikas politik dan dinamikasarat hoaks,
fakenews, hate speech bahkan distors informad,
sehinggamembingungkan dan sedikit-banyak mem-
perkuat erapod-truth dalam menerimadan mema-
hami kebenaran. Pemilu serentak kdli ini jugagiang
Ujian kekuatan parta, dari S5 mangemen, parforma
lembaga, dan kapabilitas cal on untuk meyakinkan
kondtituen yang makin asketis, kritis, dan sebagian
besar mash pragmatis.

Contoh, mesin pemenangan partai harusmampu
mel uruskan upayapemenangan dari calon presiden
yang diusung. Itutak mudah, mengingat loyditaske
parta atau popul aritascalon sering tidak linier dengan
kesediaan memilih pasangan capres-cawapres. Pemilu
serentak ini butuh loyalitasdan kedisiplinan kongtituen
terhedap partal pilihan. Pemilu serentak merupakan
ijtihad palitik dalamwujud praktik pemiluyang pantas

digore-
sdad
dengan
pertimbang-
ansosopalitik,
geopilitik, dan
biayapalitik.
Apakdebihandan
kekurangannya?
Adabebergpakeebihan. Pertama,
biayalebihirit dan efigen. Kedua, mencip-
takanefigend penyeenggaraan kampanyekarena
secarabersamaan partal atau caonlegeidaif harus
"menjud” pribadi dan capres. Ketiga, menciptakan
Stuas politik yang mudah terkontrol karenakonsen-
trad terbagi antarapilpresdan pileg. Belumkarena
dituntut kondis harusberbarengan menyosidisasikan
kepemilih. Keempat, dgpat mengarahkan ke penge-
|olaan pemerintahan yang efisen dankuat, karena
sgjak awd diketahui Sigpapartal dan capresyang bakd
mengenddikan pemerintahan dan apaparta yang
sgjak dini Sap beradadi luar pemerintahan. Itu pun
bergantung padakons stend capresterpilin dandaya
tahan partal di luar pemerintahan.

Kekurangannya, pertama, tingkat kesulitan dan
kebingungan pemilih begitu kentara Barangkdi baru
mencoblos, terutamabegitu besar surat suaradan
namatak sedikit. Belumlagi kerumitan sset di TPS
dengan memilih namadari limasurat suaraberbeda
Inilah PR besar KPU. Pesertapemilu harusmembantu
menjdaskan kemasyarakat. Kedua, ketikamangje-
men politik tak berjalan baik padti terjadi kegaduhandi
interndl partai.

Ketiga, kegaduhan makro yang berpotens konflik
ketikapenydenggaratidak antisipatif secarakompre-
hengf di lapangan, berkait pe aksanaan pencoblosan
sampai penghitungan suaradengan limasurat suara
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Pemilihan legislatif dan presiden bakal digelar serentak,
17 April nanti. Di tengah antusiasme sebagian
masyarakat, animo tak muncul kala membahas calon
anggota parlemen yang bakal dicoblos. Apakah itu efek
samping pemilihan serentak? Berikut perbincangan
wartawan Suara Merdeka Royce Wijaya dengan
dosen FISIP Undip Muchamad Yuliyanto SSos MSi.

Keempat, soliditesdanloyditespartal aau
calon padapasangan capres-cawapresiebih
berat terwujud. Kdima, amat sulit menciptakan
pilihan tegak lurusantarapil presdan pileg dengan
berbagai pertimbangan pribedi pemilih dan herus
disatukan saat pemilu serentak.

Kenapaantusasmepilpreslebih besar ketimbang
pileg?

Sampal saat ini antusaamemasyarakat selaku
konstituenlebihtinggi padapemilihan presden sebeb
agpek fungsond; memilih presiden-wakil presiden
akan merasakan langsung secarapribadi dari kebijak-
an dan kepemimpinan presiden dibanding anggota
legidatif yang tek bisalangsung. Sdain aspek sosolo-
gis, yakni dayatarik kekuditasdan kapabilitascapres
|ebih menarik, karenamerepresentasikanwgjah bang-
sadanrakyat, termasuk mengelolakondis sosode-
mografiskitayang begitu besar dan mgemuk.

Jugaagpek komunikes politik, ketikaperan
ekgposemediaatau dukungan wacanapublik medui
media konvengond dan newmedia seperti media
onlinedanmediasogd begituintensf den ekspresif.
Akibatnya, itujadi opini publik di berbagal kdangandi
masyarakat. Bahkan pemanfastan mediasosid sampa
menimbulkankandlisad kecebong dankampret, meski
beakanganid pessnmekintak berkuditas

Berikutnya, ddam pilpresekspektas danimgji-
nas publik begitu besar padafigur capres-cawapres.
Sehdiknya, ddam pileg pengetahuan publik banyak
terid kabar buruk perilaku politikusdan produk
kebijakan legidatif yang jauh dari harapan pemi-
lih.

Masyar akat tahu Sapa capres-cawapres,
tetapi tak banyak tahu calonlegidatif.
Bagaimana menurut Anda?

Itu tak sepenuhnyabenar. Meski banyak
orang lebihtahu capres-cawagpres, bukan berarti
tak mengend caleg. Logikanya, calegincumbent
tentu sudah dikend luasdi dapilnya Apdagi
ketikargjin berkomunikad dengan kongtituen
dengan bekd resesatau danaagpiras. Tentu
merekatidak hanyapopuler, tetapi bahkan sudah
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politik.

Responsterhadap partai jugaberagam dengan
reratadikena masyarakat, meski bdumjaminanlolos
ambang batasparlemen. Jkadibanding popularitas
cgpresdaam perspektif agendapublik, namacaeg
kdahjauh. Sebeb, secarapsikopoalitik pilihenddam
pilpreslebih menarik dan menjanjikan bagi masa
depan negarayang terukur, apaagi bilakebijakannya
menyentuh hgjat hidup orang banyak.

Dengandigdar bersamaan, ada kecenderungan
alambawah sadar pemilih setdlah memilih capres,
jugamemilih partai yang berasosSas dengan capres.
Bagaimana menurut Anda?

Pertanyaanini tentang cottail effectsatau dikena
efek ekor jas. Bisadijdaskan hanyaadatigaparta
dominanmenikmati efek ekor jas, yakni PDIP,
Gerindra, dan PKB; bahkan di atas 90 persen. ltudam-
pak positif dari proyeks kader dalam pasangan capres-
cawapres. Dapat dipagtikan pemilih caprestertentu
akanmemilih partai utama pengusung caon ber-
sangkutan. Waar jikadiprediks ketigaparta bakd
masuk limabesar pemenang pileg 2019. Faktor pemi-
lihyang mempertimbangkan ideologi nesondisjdas
tersedot oleh duacapres. Adgpun generasi milenid
dan pemilihrdligiuster-cover padacawapres. Itulah
keberuntungan partai yang diproyeksikan kader dalam
formad pasangan cadondi pilpres Partai di luar keti-
ganyaharus berjuang habis-habisan untuk tetap bisa
beradadi parlemen. (28)
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|er, bahkan diunggulkan sebagai pilihan, sgjak
soddisad diri, presantasi program, sampal per-
uas yang memerlukan kemahiran komunikas
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